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ABSTRACT 

 

Aircraft maintenance facility has a variety of job desk. Occupational Health Risk 

Assessment (OHRA) is an instrument to determine Occupational Health Risk by 

conducting Hazard identification, Exposure assessment, risk assessment, risk 

management and documentation. PT. X at Cengkareng has a variety of Hazards 

as well as having a high enough Exposure so that the health risk assessment needs 

to be done. The purpose of this study was to determine the description of work 

activities, identify potential Hazards, Exposure level, and to determine the health 

risks that may arise, and to determine the control priority based on the Risk 

Manageability Matrix. This study used descriptive survey approach utilizing Walk 

Through Survey, sampling and measurement of Exposures to occupational health 

Hazards in the form of physicasl, chemicals, biologicals, ergonomics and 

psychosocial. Results were analyzed and reported using matrices of Hazard 

Rating, Exposure Rating, and Risk Rating. Risk Manageability Matrix was then 

constructed to determine the management priority of the high and medium rating 

Hazards. This study found occupational health Hazards in the high risk category 

were food sanitation and ergonomic. On the medium risk category were Noise, 

vibration and psychosocial while Exposure to chemical Hazards such as Methyl 

Ethyl Ketone and Ethylbenzene were low category.    

 

Keywords: Health Risk Assessment (HRA), Industry of  Aircraft maintenance 

facility.
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ABSTRAK 

 

Industri perbaikan dan perawatan pesawat terbang memiliki beragam aktifitas 

pekerjaan. Penilaian risiko kesehatan merupakan instrument untuk mengetahui 

potensi bahaya kesehatan  di tempat kerja. PT. X di Cengkareng memiliki potensi 

Hazard yang beragam serta memiliki Exposure yang cukup tinggi sehingga perlu 

dilakukan penilaian risiko kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui deskripsi aktivitas kerja, mengidentifikasi potensial Hazard, tingkatan 

keterpaparan, menetapkan risiko kesehatan yang penting serta mengetahui 

prioritas pengendalian berdasarkan Risk Manageability Matrix. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survey deskriptif analitik dengan pendekatan 

observasional yang menggunakan teknik walk whrough survey, sampling dan 

pengukuran health Hazards yang bersifat fisik, kimiawi, biologik, ergonomi dan 

psikososial.  Hasil pengamatan dan pengukuran di catat dalam bentuk Matriks 

Hazard beserta ratingnya; matriks pemaparan dan rating nya. Kedua matriks ini 

diintegrasikan menjadi matriks risiko beserta ratingnya. Dari matriks risiko 

dibuatkan Risk Manageability Matrix untuk menggambarkan skala prioritas 

pengendalian. Hasil penelitian ini didapatkan health Hazard yang masuk dalam 

kategori risiko tinggi yaitu sanitasi makanan dan faktor ergonomi, kategori risiko 

sedang adalah kebisingan, getaran (vibration) dan faktor psikososial; dan kategori 

rendah adalah pemaparan terhadap bahan kimiawi Methyl Ethyl Ketone dan 

Ethylbenzene.  

 

Kata Kunci: Penilaian Risiko Kesehatan, Industri Perbaikan dan Perawatan 

Pesawat Terbang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring semakin majunya pembangunan di Indonesia maka 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang semakin 

dituntut untuk maju juga. Kemampuan sumber daya manusianya agar dapat 

berhasil guna dan berdaya guna harus seimbang dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Semakin tinggi teknologi yang digunakan maka 

semakin tinggi pula pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk pengoperasian dan pemeliharaan. Selain itu, dengan 

teknologi yang semakin tinggi maka semakin besar juga bahaya yang dapat 

ditimbulkan sehingga diperlukan teknik pengendalian yang tepat agar tidak 

menimbulkan dampak yang negatif bagi tenaga kerja, masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Era industrialisasi saat ini dan dimasa mendatang 

memerlukan dukungan tenaga kerja yang sehat dan produktif dengan 

suasana kerja yang aman, nyaman dan serasi. Tenaga kerja merupakan asset 

yang berharga bagi sebuah perusahaan.(Malaka 2008) 

Menyadari hal tersebut maka pemerintah dengan Undang-undang No. 

1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja mewajibkan pengusaha untuk 

melaksanakan guna melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. 

Namun dalam usaha pencapaian program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di perusahaan maupun industri banyak dijumpai berbagai keadaan dan 

masalah yang dapat menjadi hambatan terlaksananya program K3. Masalah 

tersebut meliputi berbagai aspek sosial, ekonomi dan budaya, komunikasi, 

informasi dan edukasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta aspek dalam 

pengelolaan program. Dengan tidak berjalannya program K3 di perusahaan 

maka hal tersebut akan menimbulkan dampak negatif berupa meningkatnya 

kejadian kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Waruwu, 2016).  

Tempat kerja merupakan setiap ruangan atau lapangan, tertutup atau 

terbuka, bergerak atau tetap, di mana terdapat tenaga kerja, atau sering 

dimasuki tenaga kerja untuk kepentingan suatu usaha dan terdapat sumber-
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sumber bahaya (UU no 1 tahun 1970). Setiap tempat kerja selalu memiliki 

beragam potensi bahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja 

atau mengakibatkan kecelakaan bagi pekerja. Jika bahaya ditempat kerja 

tidak dikendalikan, maka salah satu bentuk risiko bahaya yang dapat muncul 

adalah kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dapat timbul baik dari 

lingkungan fisik kerja, perilaku para pekerja, maupun mesin dan peralatan 

industri yang digunakan (Suryatno, 2015). 

International Labour Organization (ILO),  memperkirakan  sekitar 2,3 

juta perempuan dan laki-laki di seluruh dunia karena kecelakaan kerja dan 

mengalami sakit akibat kerja setiap tahunnya. Setiap 1 hari terdapat 6000 

kecelakaan kerja yang menyebabkan kematian. Di seluruh dunia, ada sekitar 

340 juta kecelakaan kerja dan 160 juta korban penyakit akibat kerja setiap 

tahun. ILO memperbarui prediksi ini secara berkala, dan pembaruan 

menunjukkan peningkatan kecelakaan dan kesehatan yang buruk. 

Kecelakaan kerja pada dasarnya dapat dicegah dengan terlaksananya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di perusahaan. K3 merupakan upaya 

untuk menciptakan suasana bekerja yang aman, nyaman dan mencapai 

produktivitas yang setinggi-tingginya. Pelaksanaan K3 diperusahaan harus 

dilaksanakan pada semua bidang pekerjaan tanpa terkecuali (Waruwu, 

2016). Undang-undang nomor 1 tahun 1970 juga telah diatur bahwa tenaga 

kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan 

pekerjaan untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas Nasional.  

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak 

diinginkan dengan dampak merugikan manusia, harta benda ataupun 

kekacauan yang dapat merusak proses sebuah sistem kerja. Penyebab 

kecelakaan dapat dikarenakan oleh faktor tindakan yang tidak aman (unsafe 

act) dan kondisi yang tidak aman (unsafe condition). Unsafe Act adalah 

istilah bahaya yang identik dengan perbuatan atau perilaku pekerja. Unsafe 

Condition menitik beratkan pada kondisi lingkungan sekitar yang tidak 

aman, baik lingkungan biologis maupun non biologis. (Malaka, 2016). 

Mengutip dari data Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) 
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Ketenagakerjaan, hingga akhir tahun  2017 angka kecelakaan kerja yang 

dilaporkan sebanyak 123.041 kasus kecelakaan kerja. sementara itu 

sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 kasus. setiap tahunnya rata-rata 

BPJSTK melayani 130 ribu kasus kecelakaan kerja dari kasus ringan sampai 

dengan kasus -kasus yang berdampak fatal (Kumitu, 2016).  

Levy, Wegman and Baron, et al (2006) menyebutkan bahwa salah satu 

pertanyaan yang harus diberikan pada pasien saat pemeriksaan kesehatan 

adalah riwayat pekerjaannya. Riwayat pekerjaan pasien adalah salah satu 

kemungkinan penyebab penyakitnya. Hubungan antara penyakit dan 

pekerjaan ini memerlukan data, kajian dan analisa secara khusus yaitu pada 

disiplin ilmu Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang umumnya 

menyangkut tentang interaksi manusia dan lingkungan kerjanya.  

Setiap pekerja tentu saja berisiko untuk mengalami kecelakaan kerja. 

Risiko sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

peristiwa yang dapat merugikan perusahaan, sedangkan menurut PP No. 50 

Tahun 2012, risiko adalah kemungkinan seseorang untuk mengalami luka 

atau cedera karena bahaya tertentu. Besar tidaknya risiko untuk terjadinya 

kecelakaan kerja harus diukur dengan metode yang tepat. Penilaian risiko 

ini harus dilakukan secara tepat, efisien dan sistematis. Sama halnya di 

perusahaan lainnya, perusahaan yang bekerja dalam kegiatan industri 

pesawat terbang pun memiliki Hazard, namun potensi Hazard yang berbeda 

dengan perusahaan lainnya (Amastyza, 2018). 

Pesawat terbang merupakan salah satu transportasi umum yang 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Diperlukan perawatan 

komponen pesawat untuk menjaga kondisi pesawat tetap baik. Perawatan ini 

harus dilakukan karena setiap komponen mempunyai batas usia tertentu 

sehingga komponen tersebut harus diganti. Selain itu, komponen juga harus 

diperbaiki bila ditemukan kerusakan. Industri penerbangan didewasa ini 

tumbuh dengan pesat terutama di kawasan Asia Pasifik yang turut 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan jasa perawatan pesawat atau biasa 

dikenal dengan perusahaan MRO (Maintenance, Repair, and Overhaul). 

(GMF Journey). 
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PT. X di Cengkareng merupakan anak perusahaan PT Garuda 

Indonesia yang bergerak dalam bidang pemeliharaan dan perbaikan pesawat 

terbang. Kegiatan usaha PT. X di Cengkareng adalah penyediaan jasa 

perawatan dan perbaikan pesawat terbang yang mencakup rangka pesawat, 

mesin, komponen, dan jasa pendukung lainnya secara terintegrasi atau 

dikenal dengan bisnis MRO. PT. X di Cengkareng merupakan perusahaan 

penyedia jasa perawatan atau maintenance pesawat terbang. Dalam proses 

produksinya, terdapat beberapa bagian yakni line maintenance, base 

maintenance, component maintenance, engine maintenance, engineering 

service, asset management dan material services. Dalam component 

maintenance terdapat beberapa unit yang menangani berbagai perawatan 

disetiap komponen yang ada, salah satu unit yang menangani component 

maintenance yaitu unit TCW dan Engine Maintenance unit spray painting. 

Unit TCW adalah unit yang berada di area workshop 1 tersebut menangani 

bagian wheel and brake pesawat. Pada proses produksi yang berada di unit 

TCW dimulai dari disassembly, cleaning, inspeksi, overhaul, assembly, dan 

testing component. Sedangkan Engine Maintenance unit spray painting 

dimulai dari disassembly, cleaning, inspeksi, spray painting, assembly, dan 

testing component   Kegiatan-kegiatan tersebut memiliki potensi risiko 

gangguan pada kesehatan maupun bahaya kecelakaan.  

Kompleksitas kegiatan dan panjangnya proses  yang dilakukan pada 

kegiatan di PT. X di Cengkareng ini akan menimbulkan berbagai Hazard 

yang dapat mempengaruhi kesehatan pekerja yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan Penyakit Akibat Kerja (PAK).  Malaka (2008) menyebutkan 

bahwa unsur-unsur Hazard kesehatan (fisika, kimiawi, biologis, ergonomik 

dan psikososial) dalam lingkungan kerja sebenarnya dapat diamati pada 

flow-sheet atau flow-prcocess dari kegiatan industri tersebut mulai dari 

bahan baku hingga produk yang dihasilkan dalam industri tersebut. Hazard 

yang ditimbulkan ini pula bergantung pada bahan dan proses yang 

dilakukan pada industri tersebut. Oleh sebab itu, manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja ini  dianggap berkaitan erat dengan kegiatan ekonomi 

dan merupakan risiko dari kegiatan-kegiatan tersebut sehingga pada 
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dasarnya kegiatan dalam manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

adalah kegiatan Manajemen Risiko (Risk Management). 

Sistem proteksi dan promosi kesehatan dalam program Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja harus memiliki instrument yang jelas, sistem kerja yang 

konkrit, memiliki kinerja yang tinggi dalam bidang kesehatan tenaga kerja, 

mengembangkan ukuran-ukuran untuk evaluasi keberhasilan serta 

melakukan harmonisasi kebijakan agar saling menunjang satu sama lain. 

(Malaka, 2008). Dapat dimengerti bahwa sistem kesehatan dan keselamatan 

kerja bukan hanya harus dipahami oleh atasan sebagai manajer kegiatan 

kerja, namun juga harus jelas dan dimengerti dengan baik oleh pekerja yang 

terlibat langsung pada kegiatan kerja. 

Kasus kecelakaan maupun Penyakit Akibat Kerja (PAK) dapat 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan secara finansial. kecelakaan dan 

penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan alat, bahan atau sarana dan 

prasarana. Pekerja yang mengalami kecelakaan atau Penyakit Akibat Kerja 

(PAK) pun harus mendapatkan perawatan dan pengobatan  sehingga 

perusahaan harus mengeluarkan biaya lebih. Selain itu, kejadian kecelakaan 

dan penyakit ini akan menyebabkan hilangnya waktu kerja karena izin sakit 

sehingga berkurangnya produktivitas perusahaan, menurunkan mutu 

produk, pemberian kompensasi untuk pekerja dan keluarganya serta biaya 

ekstra lainnya yang harus dikeluarkan untuk penggantian pekerja. Secara 

non financial, kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan ini akan 

menimbulkan dampak misalnya penderitaan korban dan keluarga, aktivitas 

kerja berhenti sementara serta hilangnya waktu bekerja efektif (Suma'mur, 

1985). 

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukannya penilaian tentang 

risiko kesehatan pekerja yang bekerja dalam industri pesawat agar ditindak 

lanjut untuk antisipasi bahaya kesehatan bagi pekerja. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penilaian risiko 

kesehatan pada pekerja di industri perbaikan dan perawatan pesawat terbang 

PT. X di Cengkareng. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Ditempat kerja terdapat potensi menimbulkan berbagai macam bahaya 

keselamatan dan kesehatan kerja. Adanya permasalahan bahwa banyak 

Hazard yang menjadi risiko kesehatan bagi pekerja pada setiap 

pekerjaannya, khususnya pada tiap tahapan proses Di area Workshop 1 unit 

Wheel, brake and landing gear dan area Engine Maintenance unit spray 

painting PT. X di Cengkareng. Oleh sebab itu, perlunya penelitian penilaian 

risiko kesehatan pada pekerja di industri perbaikan dan perawatan pesawat 

terbang PT. X di Cengkareng karena terpapar secara terus menerus tanpa 

mendapatkan pemeriksaan kesehatan. Inilah yang menjadi latar belakang 

penulis untuk melakukan analisis penilaian risiko kesehatan dengan metode 

Health Risk Analysis (HRA) pada pekerja di PT. X di Cengkareng tahun 

2018. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilaksanakan di area Workshop 1 Unit Wheel, Brake 

and Landing Gear dan Engine Maintenance Unit Parts Painting PT. X di 

Cengkareng. Waktu dalam penelitian hingga pengumpulan data di lapangan 

yaitu pada 11 januari 2018 sampai 30 februari 2018 di lingkungan PT. X di 

Cengkareng. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja khususnya analisis risiko kesehatan 

menggunakan metode Health Risk Assessment (HRA) khususnya pada 

industri  Perbaikan dan Perawatan Pesawat Terbang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Menganalisis penilaian risiko kesehatan pekerja di PT. X di 

Cengkareng. Menetapkan Hazard potensial (potential Hazard) yang 

berhubungan dengan kesehatan kerja dalam tiap proses kerja di unit 

Workshop 1 Unit Wheel, Brake and Landing Gear dan Engine Maintenance 

Unit Parts Painting PT. X di Cengkareng serta penilaian risiko. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

1 Mengidentifikasi health Hazard  yang ada area Workshop 1 unit Wheel, 

brake and landing gear dan Area Engine Maintenance unit spray 

painting PT. X di Cengkareng. 

2 Menganalisis tingkat risiko paparan pada pekerja yang terpapar di area 

Workshop 1 unit Wheel, brake and landing gear dan Area Engine 

Maintenance unit spray painting PT. X di Cengkareng. 

3 Memberikan data dan informasi mengenai Hazard potensial di area 

Workshop 1 unit Wheel, brake and landing gear dan Area Engine 

Maintenance unit spray painting PT. X di Cengkareng. 

4 Menganalisis Risk Manageability Matrix di area Workshop 1 unit 

Wheel, brake and landing gear dan Area Engine Maintenance unit 

spray painting PT. X di Cengkareng. 

5 Merekomendasikan pengendalian risiko kesehatan pada pekerja di  area 

Workshop 1 unit Wheel, brake and landing gear dan Area Engine 

Maintenance unit spray painting PT. X di Cengkareng. 

  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan kompetensi peneliti dalam bidang K3, 

khususnya mengenai penilaian risiko kesehatan dengan menggunakan 

metode Health Risk Assessment (HRA) di industri perawatan dan perbaikan 

pesawat terbang serta sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

1.5.2 Bagi PT. X di Cengkareng 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang 

bermanfaat untuk program yang berkaitan dengan penilaian risiko kesehatan 

dalam rangka pencegahan kejadian Penyakit Akibat Kerja (PAK) pada 

pekerja di PT. X di Cengkareng. agar produktivitas karyawan dapat terjaga 

sehingga menghindarkan perusahaan dari kerugian financial maupun non-

financial. 

 

 



8 
 
 

  Universitas Sriwijaya 

1.5.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan sumbangan pikiran yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan referensi/kepustakaan guna mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang analisis penilaian risiko kesehatan menggunakan metode Health 

Risk Assessment (HRA) khususnya pada lingkungan industri Perbaikan dan 

Perawatan Pesawat Terbang.  
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